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ABSTRAK 

 

Zur’ah Budiarti, NIM. B71213068, 2017. Jurnalis Muslim di Area Konflik Pada Buku ‘168 

Jam dalam Sandera’ 

Kata kunci : Jurnalis, Jurnalistik Muslim, Area Konflik 

 

 

Penelitian ini menggunakan metode peneletian Analisis Naratif yang merupakan bagian dari 

Analisis Teks Media yang bersifat non kancah, maka pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif.  

Bagaimana sosok jurnalis muslim di area konflik pada buku 168 jam dalam sandera? Penelitian 

ini bertujuan untuk menemukan jawabannya. Dengan mencermati narasi story, plot, posisi 

narator dalam narasi, serta ideologi narator dalam narasi, maka dapat ditemukan beberapa poin 

terkait jurnalis muslim di area konflik. Pertama, mereka selalu bekerja dalam kondisi dilematis 

dan penuh ketertekanan. Kedua, mereka memiliki sikap tenang dan menguasai medan liputan. 

Ketiga, memegang prinsip penyampai kebenaran. Keempat, selalu berupaya memenuhi nurani 

sebagai jurnalis damai. Kelima, memperhatikan etika komunikasi konflik. Terakhir dalam poin 

keenam, menjadi jurnalis berdedikasi tanpa meninggalkan nurani. 

Dan dari hasil temuan itu, kemudian juga membuktikan bahwasanya jurnalis muslim di area 

konflik juga telah melakukan berbagai bentuk – bentuk praktik jurnalis yang sesuai dengan 

prinsip jurnalistik secara umum, lalu jurnalistik Islam, serta ditambah lagi dengan jurnalis 

damai. Sementara itu, beberapa hal masih harus terus diupayakan oleh seluruh jurnalis muslim, 

media, maupun pemerintahan, jika berdasarkan pada apa yang disajikan pada penelitian ini, 

yaitu mulai dari selalu menjadi pembaharu Islam dengan menyediakan berita – berita seimbang 

tentang Islam sesuai dengan kaidah – kaidah jurnalistik.  

Penelitian ini hanya meneliti gambaran jurnalis muslim di area konflik yang ada pada buku 

‘168 Jam dalam Sandera’, untuk mengatasi keterbatasan peneliti dalam menyajikan data – data, 

maka bagi peneliti selanjutnya, diharapkan bisa meneliti dengan jangkuan lebih luas lagi 

tentang penggambaran jurnalis muslim di area konflik.  
 


